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ABSTRAK 

 Syahri Saputra Dani, NIM 603221010007, “Makna Lafal Tilāwah Dalam 

Al-Qur‟an (Studi Tafsir Al-Manār Karya Rasyid Ridha)”, Skripsi: Program Studi 

Ilmu Al-Qur‟an dan Tafsir, Fakultas Ilmu Agama Islam, UNISI Tembilahan tahun 

2026. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pemahaman tilāwah yang masih sering 

dimaknai secara terbatas sebagai kegiatan membaca Al-Qur'an secara lisan. 

Pemahaman tersebut belum sepenuhnya menggambarkan penggunaan lafal 

tilāwah dalam Al-Qur'an yang memiliki makna sesuai dengan konteks masing-

masing ayat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna lafal tilāwah 

dalam Al-Qur'an menurut perspektif Rasyid Ridha dalam Tafsīr al-Manār serta 

merumuskan konsep tilāwah berdasarkan keseluruhan penafsirannya. Penelitian 

ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan 

kualitatif dan menggunakan metode deskriptif-analitis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa makna lafal tilāwah menurut Rasyid 

Ridha bersifat kontekstual dan tidak dapat dibatasi pada satu pengertian. 

Berdasarkan analisis terhadap sembilan ayat yang menjadi objek penelitian, 

ditemukan beberapa penggunaan makna tilāwah, yaitu membaca atau 

membacakan ayat-ayat Allah, menyampaikan wahyu kepada manusia melalui para 

rasul, menyampaikan risalah dan kebenaran yang bersumber dari Allah, serta 

membaca ayat-ayat Allah dengan disertai pemahaman terhadap kandungannya. 

Dalam beberapa penafsirannya, tilāwah juga berkaitan dengan proses pendidikan 

umat, karena pembacaan wahyu tidak berhenti pada penyampaian ayat, tetapi 

dilanjutkan dengan pemahaman terhadap ajaran, hikmah, dan petunjuk yang 

terkandung di dalamnya. Selain itu, tilāwah berperan dalam menjaga hubungan 

manusia dengan wahyu, memperkuat keimanan, memberikan petunjuk dalam 

menghadapi kesesatan, serta mendorong manusia untuk mengamalkan ajaran Al-

Qur'an.  

Berdasarkan keseluruhan hasil tersebut, penelitian ini menemukan bahwa 

konsep tilāwah menurut Rasyid Ridha merupakan proses yang berlangsung secara 

bertahap dan saling berkaitan, dimulai dari membaca atau mendengarkan ayat, 

memahami maknanya, menghayati kandungannya, kemudian mengamalkannya 

dalam kehidupan. Dengan demikian, tilāwah menurut Rasyid Ridha bukan hanya 

kegiatan membaca Al-Qur'an, tetapi merupakan cara manusia berhubungan 

dengan wahyu agar pesan dan petunjuk Al-Qur'an dapat dipahami serta diterapkan 

dalam kehidupan. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمٰهِ الرَّ ِ الرَّ  بِسْمِ اللّٰه

 Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT., yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurah kepada junjungan alam Nabi Muhammad SAW, kepada keluarga beliau, 

para sahabat, serta seluruh pengikutnya sampai hari kiamat.  

Alhamdulillah, dengan izin Allah SWT penulis dapat menyelesaikan 

skripsi yang berjudul " Makna Lafal Tilāwah Dalam Al-Qur‟an (Studi Tafsir Al-

Manār Karya Rasyid Ridha)."Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Agama pada Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indragiri (UNISI) Tembilahan. 

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak akan terwujud 

tanpa pertolongan Allah SWT serta bantuan, bimbingan, motivasi, dan dukungan 

dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh kerendahan hati penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

memberikan kontribusi dalam penyelesaian skripsi ini. Secara khusus penulis 

menyampaikan terima kasih kepada Bapak Dr. Amaruddin, MA selaku 

Pembimbing I dan Bapak Dr. Fiddian Khairuddin S.Th.I., MA selaku 

Pembimbing II yang telah meluangkan waktu, membimbing dan mengarahkan 

penulis selama Menyusun skripsi ini dari awal sampai skripsi ini selesai. 

 Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada beberapa pihak 

diantaranya: 

1. Dr. Najamuddin, Lc., M.A selaku Rektor Universitas Islam Indragiri. 

2. Dr. Sofyan Sulaiman, SE.Sy., M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Agama 

IslamUniversitas Islam Indragiri. 

3. Seluruh Civitas Akademika Fakultas Ilmu Agama Islam. 

4. Syafril, S.Th.I., M.Ud selaku Ketua Program Studi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir 

dan seluruh dosen-dosen Prodi Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Fkultas Ilmu Agama 

Islam di Universitas Islam Indragiri. 

5. Keluarga Besar Tata Usaha dan Karyawan Fakultas Ilmu Agama Islam di 

Universitas Islam Indragiri, atas bantuan dan 'service'-nya selama ini, sehingga 

penulis berhasil melewati fase studi ini. 

6. Kedua orang tua tercinta, saudara, dan seluruh keluarga besar yang selalu 

memberikan doa, kasih sayang, dukungan, motivasi, serta pengorbanan yang 
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tiada henti kepada penulis. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan 

kesehatan, keberkahan, dan kemudahan dalam setiap urusan mereka. 

7. Seluruh teman-teman seperjuangan mahasiswa dan mahasiswi IAT 2022 yang 

selalu memberikan semangat dan dukungan selama proses perkuliahan hingga 

penyusunan skripsi ini.  

 Akhirnya, dengan segala kerendahan hati, penulis mempersembahkan 

skripsi ini sebagai hasil dari proses pembelajaran yang telah dilalui. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan dan kekurangan. Oleh 

karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis harapkan demi 

penyempurnaan karya ini. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat 

bagi pembaca serta menjadi kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan. 

Semoga segala bantuan dan dukungan yang diberikan kepada penulis mendapat 

balasan terbaik dari Allah Swt. Aamiin ya Rabbal 'Alamin. 
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TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama Latin 

 Alif – Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Ṡa ṡ Es bertitik di atas ث

 Jim j Je ج

 Ḥa ḥ Ha bertitik di bawah ح

 Kha kh Ka-Ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet bertitik di atas ذ

 Ra r Er ر

 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy Es-Ya ش

 Ṣad ṣ Es bertitik di bawah ص

 Ḍad ḍ De bertitik di bawah ض

 Ṭa ṭ Te bertitik di bawah ط

 Ẓa ẓ Zet bertitik di bawah ظ

 Ain „ Apostrof terbalik' ع

 Gain g Ge غ
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 Fa f Ef ف

 Qaf q Kiu ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha هـ

 Hamzah ‟ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

Catatan: 

a. Vokal tunggal (monoftong) tanda fathah dilambangkan dengan a.  Misalnya: 

 ditulis jahada جهد

b. Vokal rangkap (diftong) tanda kasrah dilambangkan dengan huruf i. 

Misalnya: سال ditulis suila 

c. Vokal panjang (maddah) tanda dhammah dilambangkan dengan huruf u. 

Misalnya: روي ditulis ruwiya 

d. Ta Marbuthah ö 

Mendapatkan harkat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah t. 

Misalnya: الشجرة ditulis Al-syajarah 
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e. Syadd ah (tasydid) 

Syaddah dalam penulisan Arab dilambangkan dengan tanda (°), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang sama. 

Misalnya: ممجد ditulis mumajjad 

f. Kata sandang 

Kata sandang yang dalam sistem penulisan Arab. dilambangkan dengan huruf 

J, transliterasinya adalah Al. Misalnya: الجدار ditulis Al-jidar 

g. Hamzah 

Hamzah yang terletak ditengah dan akhir ditransliterasikan dengan apostrof. 

Adapun hamzah yang terletak diawal kata tidak dilambangkan karena dalam 

tulisan Arab, huruf hamzah menjadi Alif. Misalnya: آله dibaca alihi.  
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MOTTO  

"Bacalah dengan ilmu, pahamilah dengan akal, hayatilah dengan hati, dan 

amalkan dengan ikhlas." 
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PERSEMBAHAN  

 Skripsi ini saya persembahkan untuk Allah dan Rasul-Nya sebagai salah 

satu bentuk ketaatan atas kewajiban menuntut ilmu dengan harapan menjadi 

hamba yang diridhai. Skripsi ini juga saya persembahkan untuk kedua orangtua 

saya yang sangat saya cintai, yang membimbing, mendukung dan tidak henti-

hentinya mendo'akan saya serta mencurahkan segala kasih sayang sehingga saya 

dapat menyelesaikan segala yang sudah saya mulai ini dengan senang hati dan 

usaha terbaik. 
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